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Akibat Langka, Harga Bawang Putih Tembus Rp 35.000/Kg

[JAKARTA] Peneliti Institute for
Development of Economics and
Finance (Indef) Rusli Abdullah meng-
harapkan pemerintah melalui
Kementerian Perdagangan bisa segera
menerbitkan Surat Persetujuan Impor
(SPI) bawang putih guna menekan
harga di pasaran. Pasalnya, saat ini,
harga bawang putih di pasaran mulai
merangkak naik mencapai Rp 35.000
per kilogram (kg).

Ada pun menurut Pusat Informasi
Harga Pangan Strategis Nasional
(PIHPS) harga bawang putih pada di

awal Juli 2020 sebesar Rp 25.250 per
kg, lalu pada 28 Agustus 2020 naik
lagi melampaui Rp 25.950 per kg.
Padahal, pada akhir Juli sudah turun
Rp 22.900 per kg dan selanjutnya
menjadi Rp 22.600 per kg.

“Kenaikan ini dampak dari terja-
dinya kelangkaan pasokan bawang
putih di pasaran,” ujamya di Jakarta,
Senin (5/10).

Berdasarkan data BPS, Impor ko-
moditas bawang putih hanya menca-
pai 50.860 ton pada Juli 2020. Angka
itu turun 62,27% dari Juni 2020 yang

sempat mencapai 134.800 ton. Secara
year on year (yoy) impor bawang pu-
tih juga mengalami penurunan
29,05%. Pada Juli 2020, impor ba-
wang putih sempat mencapai 86.120
ton.

Pengamat kebijakan publik Agus
Pambagio menilai, impor bisa dilaku-
kan saat kebutuhannya kritis, apalagi
bawang putih termasuk komoditas
yang harus diimpor dan berpotensi
banyak barang ilegal.

Namun dia menegaskan, kebijak-
an untuk impor itu harus ada ukuran

yang jelas. Sehingga apa benar diper-
lukan langkah impor dan berapa jum-
lahnya. Adapun yang bisa mengeluar-
kan angka adalah Kementerian

Luar Negeri Kementerian Perda-
gangan Didi Sumedi menjelaskan,
stok bawang putih yang beredar saat
ini merupakan bawang putih legal.

Pertanian, lalu 1 ke
Kementerian Perdagangan.
“Misalnya, Kemtan keluarkan da-
ta impor bawang putih untuk
Indonesia barat berapa, timur berapa,
tengah berapa. Secara aturan kebijak-
an, tidak ada masalah itu. Cuma per-
soalannya siapa yang impor, buat apa
banyak-banyak,” imbuh Agus.
Sementara itu, Dirjen Perdagangan

P ini menam-
pik kecurigaan sejumlah pihak yang
mempertanyakan masih beredarnya
bawang putih, di tengah belum diter-
bitkannya lagi SPI buat importir ba-
wang putih.

“Itu mungkin stok yang memang
masih ada, sehingga masih bisa me-
menuhi permintaan dalam negeri dan
bisa menjaga harga yang reasonable,”

ujarnya.

Menurutnya, sekalipun tak men-
cukupi, sejatinya permintaan dalam
negeri juga dipenuhi oleh produksi
bawang putih lokal. “Tergantung se-
kali tidak, Indonesia masih memiliki
produksi bawang putih. Memang ke-
kurangan supply atas demand, Kita
impor. Nah, pemerintah harus bisa
menjaga juga, jangan sampai jika ban-
Jjir impor bawang putih harga akan ja-
tuh. Akibatnya petani tidak ada insen-
tif untuk berproduksi. Ini tidak boleh
terjadi,” tutur Didi. [O-2]
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